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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran user satifaction dalam memediasi pengaruh perceived security and risk, 

perceived ease of use, dan perceived enjoyment terhadap continuous intention dalam penggunaan sistem cashless di kalangan 

konsumen UMKM sektor food and beverage di Kota Malang. Metode yang digunakan adalah survei dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 120 responden yang menggunakan sistem pembayaran cashless. Hasil analisis menunjukkan bahwa  

perceived enjoyment berpengaruh signifikan terhadap user satifaction, sementara perceived security and risk serta perceived 

ease of use tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, user satifaction terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

continuous intention. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan strategi adopsi sistem pembayaran digital 

di UMKM. 

Kata kunci: Perceived Security and Risk, Perceived Ease of Use, Perceived Enjoyment, User Satifaction, Continous Intention, 

Chasless System, UMKM Food and Beverage .

1. Latar Belakang 

Di era society 5.0 ini semakin berkembangnya penggunaan Cashless dalam bertransaksi. Masyarakat tanpa 

uang tunai dan inovasi teknologi semakin populer di seluruh dunia. Pembayaran tanpa uang tunai mengacu pada 

transaksi keuangan dimana konsumen melakukan transaksi keuangan tidak adanya uang tunai fisik, terutama 

menggunakan kartu atau metode elektronik (Ompusunggu & Poniman, 2024). Indonesia juga mulai mengadopsi 

sistem Cashless society. Berbagai metode pembayaran non-cash saat ini banyak digunakan oleh masyarakat seperti 

Transfer antar Bank, E-Wallet, kartu kredit, Paypal, Direct Debit, QR Code, Mobile Banking, dan Virtual Account 

(Indonesia, 2021). 

Kota Malang adalah salah satu kota pendidikan terpenting di Indonesia dengan lebih dari 60 perguruan tinggi 

dan ratusan ribu mahasiswa dari berbagai penjuru Nusantara. Sebagai wilayah yang berada pada episentrum 

Malang Raya, Kota Malang juga menjadi pusat perdagangan, jasa dan destinasi wisata yang sangat strategis di 

Jawa Timur. Dengan potensi sumber daya manusia yang luar biasa Kota Malang saat ini tumbuh sebagai Kota 

Kreatif yang dinamis (Malang, n.d.). Sektor UMKM Food and Beverage di Kota Malang merupakan salah satu 

pilar penting dalam perekonomian local. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang, 

sepanjang 2023 tercatat 29.059 UMKM di lima kecamatan. Pada Agustus 2024, jumlah UMKM meningkat drastis 

menjadi 21.270 UMKM (Pradana, 2025). Sektor ini terdiri dari berbagai jenis usaha, seperti restoran, kafe, warung 

makan, dan industri makanan olahan. UMKM di sektor ini memainkan peran strategis dalam menyediakan 25,000 

lapangan kerja dan menyumbang 30% terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Malang pada 

tahun 2019-2023 (BPS, 2024).  

Tercatat 80% UMKM di sektor makanan dan minuman di Kota Malang telah mengadopsi setidaknya satu 

bentuk cashless system, seperti e-wallet, QR code, dan pembayaran digital lainnya (Putra, 2024). Dengan begitu 

menjadikan sektor ini sebagai fokus utama dalam upaya meningkatkan daya saing ekonomi daerah. Oleh karena 

itu, mendorong adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan UMKM Food and Beverage menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing usaha. Namun masih terdapat pelaku UMKM 
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Kota Malang yang masih belum mengadopsi cashless system karena berbagai kendala, seperti kurangnya 

pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi pembayaran digital. Selain itu, Persepsi Security 

and risk yang dirasakan oleh pemilik UMKM juga menjadi salah satu faktor penghambat adopsi cashless system. 

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan sistem pembayaran cashless di UMKM 

sektor Food and Beverage di Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini menargetkan konsumen UMKM yang telah 

mengadopsi sistem pembayaran cashless, terutama yang menggunakan QR code atau QRIS. Kota Malang dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat di Jawa 

Timur, didukung oleh perkembangan sektor UMKM Food and Beverage. Adopsi sistem cashless di kalangan 

UMKM di Kota Malang juga menarik perhatian pemerintah daerah dan lembaga terkait, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna untuk mengembangkan ekosistem cashless di kota tersebut. 

Selain itu, pemilihan Kota Malang juga dipertimbangkan karena kemudahan akses dan keterjangkauan lokasi bagi 

peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode survei dengan pendekatan Eksplanatori (Explanatory Research). 

Metode survei dipilih untuk mengumpulkan data langsung dari sampel populasi pengguna layanan pembayaran 

digital, dengan kuesioner sebagai alat utama pengumpulan data. Kuesioner yang digunakan adalah tipe pilihan 

ganda, di mana setiap pernyataan memiliki lima pilihan jawaban. Dalam penelitian ini, penilaian terhadap 

tanggapan responden dilakukan dengan menggunakan Skala Likert lima tingkat, mulai dari 1 (Sangat Tidak 

Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 2 cara yakni secara daring dan secara 

langsung kepada responden di kota Malang. Sampel ditetntukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

total responden sebanyak 120 orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat analisis riset uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, dan analisis jalur (path analysis). Seluruh data diolah dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS 25 untuk memperoleh hasil yang akurat dan objektif. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Karakteristik Responden 

Hasil dari penelitian ini, sebanyak 78 responden berjenis kelamin perempuan dan 42 responden berjenis 

kelamin laki-laki. Responden berdasarkan usia didominasi oleh kelompok usia 17-27 tahun sebanyak 107 orang, 

responden usia 28-38 tahun sebanyak 11 orang, diikuti kelompok responden usia 39-40 dan usia >50 masing-

masing 1 orang. Responden dengan jenis pekerjaan lain-lain (freelance, mahasiswa, buruh harian lepas, dan pelaku 

usaha online) berjumlah 87 orang, diikuti jenis pekerjaan wiraswasta berjumlah 18 orang, jenis pekerjaan 

wirausaha berjumlah 9 orang, jenis pekerjaan professional (dokter,bidan) berjumlah 4 orang, dan yang terakhir 

jenis pekerjaan TNI/ASN/Polri berjumlah 2 orang. Dari tingkat jumlah responden yang memiliki pendapatan 

sebesar Rp.1000.000-Rp.3000.000 berjumlah 66 orang, responden yang memiliki pendapatan sebesar 

Rp.3000.000-Rp.4000.000 berjumlah 14 orang, diikuti responden yang memiliki pendapatan sebesar 

Rp.4000.000-Rp.5000.000 berjumlah 29 orang, dan responden yang memiliki pendapatan >Rp.5000.000 

berjumlah 11 orang. 

3.2 Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir 

dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka 

item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Validnya sebuah data pada variabel di tunjukkan pada nilai KMO 

(Kaiser meyer olkin) yang berada pada angka diatas 0.50. 

Tabel 1. Distribusi Uji Validitas 

Variabel Item 
Koefisien 

korelasi 
Keterangan 

Perceived 
Security and 

Risk 

X1.P1 1 Valid 

X1.P2 0,543 Valid 
X1.P3 0,269 Valid 

X1.P4 0,227 Valid 

X1.P5 0,110 Valid 
X1.P6 0,284 Valid 

X1.P7 0,198 Valid 

X1.P8 0,350 Valid 
    

Perceived Ease 

of Use 

X2.P1 1 Valid 

X2.P2 0,768 Valid 
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X2.P3 0,453 Valid 

X2.P4 0,484 Valid 

X2.P5 0,461 Valid 
X2.P6 0,476 Valid 

    

Perceived 

Enjoyment 

X3.P1 1 Valid 
X3.P2 0,506 Valid 

X3.P3 0,482 Valid 

    

Continous 
Intentiom 

Y1 1 Valid 

Y2 0,886 Valid 

Y3 0,706 Valid 
    

User 

Satifaction 

Z1 1 Valid 

Z2 0,583 Valid 
Z3 0,269 Valid 

Z4 0,243 Valid 

Z5 0.305 Valid 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan pengujian validitas menggunakan metode korelasi Pearson pada penelitian ini, nilai r hitung 

untuk item Perceived Risk, perceived ease of use, perceived enjoyment, continuous intention dan user satifaction 

lebih besar dari 0,05 dan r tabel sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

3.3 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi relatif objek atau fenomena yanhg diukur, sehingga 

jika hasil pengukuran tersebut konsisten, maka alat pengukur tersebut dapat dianggap reliabel. Penelitian ini 

menggunakan analisis Alpha Cronbach’s lebih  dari 0,60. 

Tabel 2. Distribusi Uji Reabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach’s 
Keterangan 

Perceived 
Security and 

Risk 

0,638 Realiabel 

Perceived Ease 
of Use 

0-,861 
Realiabel 

Perceived 

Enjoyment 
0,774 

Realiabel 

Continous 
Intention 

0,919 
Realiabel 

User 

Satifaction 
0,814 

Realiabel 

   

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada item variabel Perceived Risk, perceived ease of use, perceived 

enjoyment, continuous intention dan user satifaction lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel tersebut dianggap reliabel. 

3.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah data yang digunakan dalam analisis parametrik 

mengikuti asumsi distribusi normal. Metode yang digunakan unutk menguji normalitas adalah grafik normal P-P 

Plot dan uji Kolmogorov-Smirnov one sample dengan nilai probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Model 1 

Asymp Sig. (2-tailed) 

Unstandardized 
residual 

Keterangan 

0,200 Normal 

Sumber: Data Primer (2025) 



Putri Cahyati¹, Dr. Amma Fazizah, S.Sos., M.AB²  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org 10.31004/riggs.v4i3.2460 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3281 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Model 2 

Asymp Sig. (2-tailed) 

Unstandardized 

residual 
Keterangan 

0,200 Normal 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 3 dan 4 hasil uji normalitas diketahui nilai sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Gambar 1. Grafik normal P-P Plot Model 1 

 

Sumber: Data Primer (2025)  

Gambar 1 menjelaskan bahwa data yang berupa titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 1 dalam peneliotian ini memenuhi 

asumsi normalitas. 

Gambar 2. Grafik normal P-P Plot Model 2 

 

Sumber: Data Primer (2025)  

Gambar 2 menjelaskan bahwa data yang berupa titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 1 dalam peneliotian ini memenuhi 

asumsi normalitas. 

3.5 Uji Linierutas 

Uji linieritas pada penelitian ini diuji melalui test of liniearity dengan nilai signifikasi dari Deviation 

From Liniarity lebih besar dari 0,05 dinyatakan linier. 
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Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 

Model 
Variabel 

Independen 
Variabel 

Dependen 
Sig Keterangan 

1 

Perceived Security 

and Risk 
User 

Satifaction 

0,604 
Linier 

Perceived Ease of 

Use 
0,210 

Linier 

Perceived 
Enjoyment 

0,656 
Linier 

     

2 

Perceived Security 

and Risk 

Continous 

Intention 

0,181 
Linier 

Perceived Ease of 
Use 

0,107 
Linier 

Perceived 

Enjoyment 
0,863 

Linier 

User Satifaction 0,095 Linier 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian linieritas pada model 1 dan model 2 memiliki taraf 

signifikan uji linieritas lebih besar dari 0,05, maka hal ini mengidentifikasikan bahwa hubungan antar variabel 

independen dan variabel dependen adalah linier. 

3.6 Analisis Jalur (Path Analisys) 

3.6.1 Koefisien Analisis Jalur Model 1 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Variabel 
Koefisien 

Jalur (β) 
t-hitung Sig Keterangan 

Perceived Security and 

Risk 
0,075 1,137 0,258 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

     

Perceived Ease of Use 0,135 1,495 0,138 
Tidak berpengaruh 

signifikan 

     

Perceived Enjoyment 0,606 6,744 0.000 Berpengaruh signifikan 
     

R Square 0,498 

Sumber: Data Primer (2025) 

Dari tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa pada model 1 hanya variabel Perceived Enjoyment yang 

berpengaruh signifikan terhadap User satifaction dengan nilai signifikasinya kurang dari 0,05, sedangkan 

Perceived Security and Risk dan Perceived Ease of Use tidak berpengaruh signifikan terhadap User Satifaction 

dengan nilai signifikasinya lebih  dari 0,05. Nilai el= √1 − 0,485 = 0,515. 

                                                                                     Gambar 3. Model Jalur 1 

                                                         

                                                                                      Sumber: Data Primer (2025) 
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3.6.2 Koefisien Analisis Jalur Model 2 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas 

Variabel 
Koefisien 

Jalur (β) 
t-hitung Sig Keterangan 

Perceived Security and 

Risk 
-0,048 -1,017 0,311 

Tidak berpengaruh 

signifikan 
     

Perceived Ease of Use 0,180 2,786 0,006 Berpengaruh signifikan 

     

Perceived Enjoyment 0,036 0,458 0,636 
Tidak berpengaruh 

signifikan 

     
User Satifaction 0,728 11,089 0,000 Berpengaruh signifikan 

     

R Square 0,249 

Sumber: Data Primer (2025) 

Dari tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa pada model 2 variabel Perceived Ease of Use dan User 

satifaction berpengaruh signifikan terhadap Continous Intention dengan nilai signifikasinya kurang dari 0,05, 

sedangkan Perceived Security and Risk dan Perceived Enjoyment tidak berpengaruh signifikan terhadap Continous 

Intention dengan nilai signifikasinya lebih  dari 0,05. Nilai el= √1 − 0,751 = 0,249. 

Gambar 3. Model Jalur 1 dan 2 

 

Sumber: Data Primer (2025) 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Uji Hipotesis 1 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Perceived Security and Risk 1,137 0,250 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,137 < 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,250 > 0,05. Maka H1 ditolak, yang berarti Perceived Security and Risk tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap User Satifaction. 

3.7.2 Uji Hipotesis 2 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Perceived Ease of Use 1,495 0,138 

Sumber: Data Primer (2025) 



Putri Cahyati¹, Dr. Amma Fazizah, S.Sos., M.AB²  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org 10.31004/riggs.v4i3.2460 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3284 

 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,495 < 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,138 > 0,05. Maka H2 ditolak, yang berarti Perceived Ease of Use tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap User Satifaction. 

3.7.3 Uji Hipotesis 3 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Perceived Enjoyment 6,744 0,000 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,744 > 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H3 diterima, yang berarti Perceived Enjoyment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap User Satifaction. 

3.7.4 Uji Hipotesis 4 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Perceived Security and Risk -1,017 0,311 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar -1,017 < 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,311 > 0,05. Maka H4 ditolak, yang berarti Perceived Security and Risk tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continous Intention.   

3.7.5 Uji Hipotesis 5 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Perceived Ease of Use 2,786 0,006 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,786 > 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,006 < 0,05. Maka H5 diterima, yang berarti Perceived Ease of Use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Continous Intention. 

3.7.6 Uji Hipotesis 6 
Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Perceived Enjoyment 0,458 0,636 

Sumber: Data Primer (2025) 

Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 0,458 > 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,636 > 0,05. Maka H6 diterima, yang berarti Perceived Enjoyment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Continous Intention. 

3.7.7 Uji Hipotesis 7 
Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients 

Variabel t Sig 

Continous Intention 11,089 0,000 

Sumber: Data Primer (2025) 
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Tabel diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 11,089 > 1,946 dari t-tabel, nilai probabiliotas (sig) lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H7 diterima, yang berarti Perceived Ease of Use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Continous Intention. 

3.8 Koefisien Determinan (R2) 

Gambar 4. Uji koefisien Determinan Model 1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .706a .498 .485 1.703 

a. Predictors: (Constant), perceived enjoyment, perceived security and risk, perceived ease 

of use 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan pada hasil Model Summary, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,498 menunjukkan 

bahwa 49,8% variabilitas User satifaction dapat dijelaskan oleh tiga variabel independent, yaitu Perceived 

Securoty and Risk, Perceived ease of Use, dan Perceived Enjoyment. Artinya, model jalur 1 ini memiliki kontribusi 

hubungan yang cukup kuat antara variabel independent dan variabel dependen.  

Gambar 5. Uji koefisien Determinan Model 2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .867a .751 .742 .936 

a. Predictors: (Constant), user satifaction, perceived security and risk, perceived ease of 

use, perceived enjoyment 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan pada hasil Model Summary, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,751 menunjukkan 

bahwa 75,1% variabilitas Continous Intension dapat dijelaskan oleh empat variabel independent, yaitu Perceived 

Securoty and Risk, Perceived ease of Use, Perceived Enjoyment, dan User satisfaction. Artinya, model jalur 1 ini 

memiliki kontribusi hubungan yang kuat antara variabel independent dan variabel dependen.  

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.1 Perceived Security and Risk Terhadap User Satifaction 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Security and Risk tidak memiliki dampak positif dan 

signifikan serta tidak menjadi prediktor utama yang menentukan tingkat kepuasan mereka sebagau pengguna 

sistem Qris. Nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,075, nilai t-hitung sebesar 1,137 serta nilai probabilitas sebesar 

(0,258 > 0,05). Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nufus dan Fazizah 

(2024), yang menyatakan Perceived security and Risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap User 

Satifaction. 

4.2 Perceived Ease of Use Terhadap User Satifaction 

Pada peneilitian ini nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,135, nilai t-hitung sebesar 1,495 serta nilai 

probabilitas sebesar 91,38 > 0,05), yang berarti Perceived Ease of Use yang dirasakan oleh pengguna tidak 

memiliki dampak yang positif dan signifikan serta tidak menjadi prediktor utama yang menentukan tingkat 

kepuasan mereka sebagai pengguna sistem QRIS, meskipun Perceived Ease of Use yang dirasakan oleh pengguna 

memiliki hubungan positif dengan kepuasan pengguna, namun pengaruhnya tidak cukup kuat dan signifikan. 
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Terdapat kemungkinan bahwa ada faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, selain 

dari kemudahan penggunaan system. Penelitian ini sejalan dengan temuan Nufus dan Fazizah (2024), yang 

menyatakan bahwa Perceived Ease of Use penggunaan tidak lagi menjadi faktor yang membedakan tingkat 

kepuasan. 

4.3 Perceived Enjoyment Terhadap User Satifaction 

Hasil uji penelitian ini menyatakan bahwa Perceived Enjoyment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap User Satifaction. Dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,606, nilai t-hitung sebesar 6,744 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik et al., 

(2022) yang menemukan bahwa, ketika konsumen merasakan kesenangan (enjoyment) dengan menggunakan 

aplikasi seluler keuangan, maka secara intrinsik konsumen diberi penghargaan dan karenanya merasa puas. 

4.4 Perceived Security and Risk Terhadap Continous Intention 

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel Perceived Security and Risk terhadap Continous Intention 

menunjukkan  pengaruh yang secara statistik tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil ini dibuktikan dengan 

dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar -0,048, nilai t-hitung sebesar -1,017 dan nilai probabilitas sebesar 0,311 > 

0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Nufus dan Fazizah, (2024) yang menyatakan bahwa 

dalam Perceived Risk   tidak berpengaruh terhadap Continous Intention. 

4.5 Perceived Ease of Use Terhadap Continous Intention 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Perceived Ease of use merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi Continous Intention sistem pembayaran Qris dimasa mendatang. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien jalur (β) sebesar 0,180, nilai t-hitung sebesar 2,786 > 1,946, dan nilai probabilitas sebesar 0,006 < 0,05. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafidhuddin & Azizah (2023), yang menunjukkan 

bahwa Perceived Ease of Use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention 

4.6 Perceived Enjoyment Terhadap Continous Intention 

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel Perceived Enjoyment (X3) terhadap Continous Intention (Y) 

menunjukkan pengaruh yang secara statistik tidak positif dan signifikan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien jalur (β) sebesar 0,036, nilai t-hitung sebesar 0,458 < 1,946, dan nilai probabilitas sebesar 0,636 > 0,05. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan Perceived Enjoyment berpengaruh terhadap 

Continous Intention ditolak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspasari & Rojuaniah 

(2023), yang menunjukkan bahwa Perceived Enjoyment tidak berpengaruh terhadap Continous Intention. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun persepsi kenikmatan pengguna terhadap sistem pembayaran QRIS memiliki 

hubungan positif dengan niat mereka untuk terus menggunakan sistem tersebut, namun pengaruhnya tidak cukup 

kuat dan signifikan secara statistik. Terdapat kemungkinan bahwa ada faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh 

dalam menentukan niat penggunaan berkelanjutan, selain hanya persepsi kenikmatan. Misalnya, faktor kemudahan 

penggunaan, keamanan, manfaat yang dirasakan, atau bahkan faktor eksternal lainnya. 

4.7 User satifaction Terhadap Continous Intention 

 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan pengguna merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi niat mereka untuk terus menggunakan sistem pembayaran QRIS di masa mendatang. Semakin 

tinggi tingkat kepuasan pengguna, semakin besar pula keinginan mereka untuk melanjutkan penggunaan sistem 

tersebut secara berkelanjutan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,728, nilai t-hitung 

sebesar 11,089, dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (11,089 > 

1,946) serta nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan User Satifaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continous Intention diterima. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik et al., (2022), yang menunjukkan bahwa Perceived 

Enjoyment berpengaruh terhadap Continous Intention. 
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5. Kesimpulan 

 Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait penggunaan sistem cashless di UMKM sektor 

Food and Beverage di Kota Malang. Pertama, User Satisfaction terbukti memainkan peran signifikan dalam 

memediasi pengaruh Perceived Enjoyment terhadap Continuous Intention. Ini menunjukkan bahwa ketika 

pengguna merasa puas dan menikmati pengalaman transaksi, mereka lebih cenderung untuk terus menggunakan 

sistem cashless.  Di sisi lain, faktor Perceived Security and Risk serta Perceived Ease of Use tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap User Satisfaction. Hal ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa pengguna 

lebih mementingkan pengalaman positif dan kesenangan saat menggunakan sistem daripada aspek keamanan dan 

kemudahan yang dirasakan. Dengan demikian, penyedia layanan sistem cashless perlu meningkatkan fitur-fitur 

yang memberikan kenyamanan dan kesenangan bagi pengguna, seperti desain antarmuka yang menarik, 

kemudahan navigasi, dan kecepatan transaksi. Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi pengembang dan 

penyedia layanan pembayaran digital. Mereka harus fokus pada menciptakan pengalaman pengguna yang 

menyenangkan untuk mendorong adopsi yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini menyarankan agar studi lebih 

lanjut dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti kepercayaan pengguna dan keamanan data, yang 

mungkin juga berperan dalam niat penggunaan berkelanjutan. Penelitian komparatif di daerah lain atau dengan 

berbagai jenis sistem pembayaran digital juga dapat memberikan wawasan tambahan yang bermanfaat. 
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